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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran Islam di muka bumi adalah sebagai pedoman hidup 

manusia dan memberikan solusi yang tegas terhadap berbagai persoalan 

kemanusiaan. Apabila umat muslim Indonesia dapat menjadi muslim yang 

baik maka jayalah Indonesia, dan sebaliknya kondisi bangsa Indonesia yang 

banyak mengalami krisis dan keterpurukan mencerminkan muslim Indonesia 

belum menjadi yang diharapkan.1  

Pendidikan Islam dalam rangka membentuk manusia yang mempunyai 

kepribadian muslim yakni manusia yang seluruh aspek kepribadiannya baik 

tingkah laku, kegiatan-kegiatan jiwa maupun falsafah hidup dan 

kepercayaannya sesuai dengan nilai-nilai Islam.2 Manusia dalam konsepsi 

kepribadian Islam merupakan makhluk mulia yang memiliki struktur 

kompleks, meliputi fitrah jasmani, fitrah ruhani, dan fitrah nafsani.3 

Dalam hal ini harus melalui proses setahap demi tahap yang dilakukan 

secara berkesinambungan. Maksudnya adalah pendidikan Islam yang 

diajarkan harus sesuai dengan perkembangan fisik maupun psikis (kejiwaan) 

peserta didik. Sedangkan yang dimaksud secara berkesinambungan (terus 

menerus) adalah pendidikan Islam tidak hanya diberikan pada tahapan tertentu 

                                                   
       1  Eni Purwati, dkk., Pendidikan Karakter; Menjadi Berkarakter Muslim-Muslimah Indonesia, 
(Surabaya: Kopertais IV Press, 2012), 15-16 
       2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: P.T Al-Ma’arif, 
1989), 68. 
      3 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam,  (Jakarta: Darul Falah, 1999), 156 
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saja dan setelah itu selesai, tetapi pendidikan Islam harus diberikan sejak dini 

yaitu pendidikan seumur hidup. 

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik fisik maupun 

psikisnya. Walaupun demikian, pada dasarnya manusia telah membawa fitrah 

beragama. Sebagaimana sabda Nabi Saw: 

انھ كان یقول: قال رسول الله صلى الله علیھ  وسلم:  عن أبي ھریرة رضي الله عنھ

 فأ بواه یھودانھ أو ینصرانھ أو یمجسانھ (رواه .ما من مولود إلا یولد على الفطرة

 مسلم)

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah Saw. Bersabda: “Setiap bayi 
dilahirkan dalam keadaan suci. Oleh karena itu, kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”. 4 
 

Pada dasarnya, manusia sejak dalam kandungan, secara tidak langsung 

telah dididik oleh orang tua, misalnya masalah keberagamaan pada anak dari 

orang tua. Pendidikan ini tidak pernah terhenti bahkan berlanjut hingga 

sampai anak dilahirkan. Pendidikan tergantung pada masing-masing individu. 

Namun demikian, bila kita maenarik sebuah kesimpulan bahwa tujuan 

pendidikan adalah terjadinya suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

maju dan untuk mengembangkan potensi-potensi secara maksimal yang telah 

dimiliki oleh individu.5 

Pengaruh pendidikan agama memegang peran yang sangat penting, 

yaitu jika mereka mendapatkan pendidikan agama dengan baik maka mereka 

akan menjadi orang yang taat dalam beragama. Tetapi, sebaliknya bila benih 

                                                   
      4 Shohih Bukhori juz 5 hal 321 dan Shohih Muslim Juz 17 hal 176, (penerbit: Darul Fikri) 
      5 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press, 2011), 9-10  
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agama yang dibawa itu tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka mereka 

akan menjadi orang yang tidak beragama ataupun jauh dari agama. Karena itu 

potensi yang telah dimiliki itu harus dikembangkan dengan baik oleh orang 

yang lebih dewasa melalui bimbingan pemeliharaan yang mantap sesuai 

dengan pertumbuhannya. 

Kedudukan Pendidikan agama dalam UU Sisdiknas sekarang ini 

bahkan memperoleh tempat cukup istimewa karena merupakan satu-satunya 

bahan ajar yang wajib dibelajarkan secara kumulatif diseluruh jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan (Pasal 37 dan 38). Yakni mulai dari PAUD (pendidikan 

anak usia dini) hingga perguruan tinggi.6 

Masa anak-anak sebagai salah satu tahap yang dilalui manusia sebelum 

menjadi dewasa memiliki potensi yang sangat penting, karena pada tahap ini 

merupakan dasar dalam pembentukan pola kepribadian seseorang.  

Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi 

perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah 

tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam 

fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap perkembangan 

kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya. 

Hal ini dikarenakan pola dasar tersebut cenderung akan terbawa terus 

dalam proses kehidupan selanjutnya.7 Sehingga pendidikan yang diberikan 

pada masa anak-anak akan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

                                                   
       6 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Paradigma Baru), 
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), 21  
      7 Robert W. Crapps, Perkembangan Kepribadian Dan Keagamaan. (Yogyakarta: Kanisius, 
1994), 10. 
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kelangsungan hidup anak, baik pada saat itu maupun pada masa-masa 

selanjutnya. 

Banyak ahli psikologi  yang sependapat dengan pendapat itu, seperti  

pendapat dari Dr. Kolin S. Tanm yang mengatakan bahwa masa anak-anaklah 

yang menjadi dasar penting (vital) bagi kelanjutan hidup jasmani dan rohani 

anak.8   

Dr. Zakiah Darajat berpendapat bahwa pada umumnya agama 

seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan pada 

masa kecilnya dahulu. Seseorang yang pada masa kecilnya tidak pernah 

mendapat pendidikan agama, maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan 

merasakan pentingnya agama dalam kehidupannya.9 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka sudah jelas bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pendidikan yang diterima seseorang pada 

masa kanak-kanaknya dengan perkembangan kepribadian pada masa 

dewasanya kelak. Begitu pentingnya pendidikan agama yang diberikan pada 

masa kanak-kanak, ibarat seseorang yang akan membangun sebuah gedung 

pencakar langit, maka yang paling utama dan mendasar adalah pembuatan 

pondasi yang kuat dan kokoh sehingga akan mempermudah dalam 

menyelesaikan bangunan tersebut dan mendapatkan hasil seperti yang 

diinginkan. Begitupun juga apabila menginginkan anak yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah (manusia berkepribadian muslim), maka anak harus 

                                                   
      8 H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga Sebagai Pola Pengembangan Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 51. 
      9  Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 35. 
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dididik sedini mungkin, bahkan dalam Agama Islam juga diajarkan bahwa 

dalam mendidik anak harus dimulai jauh sebelum anak lahir.  

Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan 

pelayanan yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan disertai dengan 

Pemahaman mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan 

perkembangannya akan sangat membantu dalam menyesuaikan proses belajar 

bagi anak dengan usia, kebutuhan, dan kondisi masing-masing, baik secara 

intelektual, emosional dan sosial. 

Mengingat pentingnya pendidikan pada anak usia dini, maka 

pemerintah memberikan perhatiannya melalui undang-undang pemerintah 

Republik Indonesia No. 20 Tahun. 2003 tentang pendidikan anak usia dini  

pada pasal 1 ayat 14  Berdasarkan peraturan ini yang dimaksud dengan 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.10 Dan juga Pendidikan prasekolah 

diselenggarakan untuk membantu meletakkan dasar pengembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan daya cipta di luar lingkungan keluarga. 

Banyak orang tua yang menyadari akan pentingnya pendidikan agama 

bagi anak-anaknya karna di zaman Modern ini semakin canggihnya Teknologi 

yang memberikan dampak Positif dan dampak Negatif yang sangat besar 

                                                   
      10 UU SISDIKNAS No. 20 Th. 2003. Tentang Pendidikan Anak Usia dini, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), 4. 
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terhadap perkembangan Spritual Anak. Disisi lain, fenomena sosial 

keagamaan bangsa ini yang sangat memprihatinkan, tidak terkecuali di dunia 

anak-anak saat ini banyak hal yang berkembang tentang pola kehidupan yang 

mengarah pada dekadensi moral dan agama. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi munculnya fenomena itu tentunya sangat banyak. Diantaranya 

yang sangat digandrungi oleh anak dan hal itu dimanfaat oleh oknum yang 

tidak bertanggung jawab adalah adanya tayangan televisi yang sangat 

bertentangan dengan nilai moral dan ajaran agama. Acara tayangan televisi 

yang berkembang saat ini nyaris tidak terbatas dan tidak tersaring. 

Kegandrungan anak dengan program tersebut sungguh telah banyak 

memberikan dampak negatif dan sangat mengahawatirkan dunia pendidikan.11 

Fakta dan media masa juga sudah membuktikan cukup banyak anak 

yang mengalami bermasalah dengan Hukum (ABH) mulai dari kasus 

Pemerkosaan, Pencurian, Minum-minuman keras, Pembunuhan, Trafficking 

dan eksploitasi Anak. faktor ini karna dipengaruhi oleh gampangnya teknologi 

untuk mengakses hal-hal negatif dan juga karna gaya hidup manusia yang 

ingin serba Modern dan Mewah mengakibatkan hilangnya akal sehat mereka 

sehingga menjual diri bahkan menjadi mucikari teman-teman sebayannya. 

Sehingga banyak menyadarkan orang tua akan pentingnya membentengi  anak 

sejak dini, yakni dengan menggali Potensi Keberagamaan Anak sejak dini, 

Apalagi  tempat penelitian ini di Dusun Buden Kec. Deket Lamongan yang 

dekat dari tempat wisata seperti Plaza Lamongan, Alun-Alun lamongan, 

                                                   
       11 Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Agama, (Jakarta: 
Universitas Terbuka,2007), 7.8 
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Pabrik-Pabrik dan lain sebagainya, serta kecanggihan teknologi dan problem 

yang ada dimasyarakat saat ini yang tidak bisa kita hindari tapi harus kita 

Hadapi. Semua itu harus diatasi dalam rangka memperbaiki kualitas bangsa 

dimasa mendatang, tentunya dengan menanamkan pendidikan agama sejak 

dini melalui keluarga ataupun sekolah. 

Playgroup yang merupakan lembaga pendidikan yang pertama, 

keberadaanya sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepada 

anak-anak, agar mereka menjadi orang-orang yang taat, terbiasa, dan peduli 

terhadap segala aturan agama yang diajarkan kepadanya.12 

Dalam kaitannya dengan hal ini, Playgroup Roudlotus Shibyan sebagai 

salah satu lembaga pendidikan yang memuat nilai-nilai Islam untuk anak usia 

dini berusaha memberikan pendidikan dan latihan-latihan keagamaan pada 

anak sehingga anak didik di playgroup ini bisa menjadi anak yang sholeh dan 

dapat membentengi Diri dari Hal-hal negatif juga dapat menjalankan perintah 

Allah dan Menjahui Hal-hal yang dilarang Allah. Berdasarkan pemikiran di 

atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan agama yang diberikan sejak 

dini sangat penting dalam kehidupan anak, karena merupakan pondasi dasar 

dalam pembentukan akhlak seorang  anak. Oleh sebab itu penulis mengambil 

judul “Eksistensi Playgroup Dalam Mengembangkan Potensi Keberagamaan 

Anak (Studi Kasus di Playgroup Roudlotus Shibyan Dsn. Buden Deket 

Lamongan)” 

 

                                                   
       12 Ibid., Otib Satibi Hidayat, 7.3 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan pada masa anak-anak sangatlah penting, karena pada masa usia 

dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan anak untuk 

memperoleh proses pendidikan. Pada masa anak usia dini, pendidikan 

akan cenderung terbawa terus dalam proses kehidupan selanjutnya, 

khususnya pendidikan agama. 

2. Zaman yang semakin berkembang dan semakin canggihnya Teknologi 

yang memberikan dampak Positif dan dampak Negatif yang sangat besar 

terhadap perkembangan Spritual Anak. Seperti banyaknya kasus 

Pemerkosaan, Pencurian, Minum-minuman keras, Pembunuhan, Triffiking 

dan eksploitasi Anak. Karena hal tersebut orang tua semakin sadar akan 

pentingnya membentengi  anak sejak dini dengan menggali Potensi 

Keberagamaan Anak sejak dini. 

3. Pendidikan agama sangatlah penting bagi manusia, khususnya bagi anak-

anak karena pendidikan agama menjadi fondasi awal bagi anak-anak untuk 

kelangsungan hidupnya kelak.  

4. Pendidikan agama banyak diterapkan di pendidikan formal maupun non 

formal untuk membentuk anak berkepribadian muslim, seperti keluarga, 

sekolah, lingkungan, dan lain sebagainya. Salah satu pendidikan formal 

prasekolah yang mengupayakan potensi keberagamaan anak adalah 

Playgroup Roudlotus Shibyan Deket Lamongan.  
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Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

terhadap masalah yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan oleh 

playgroup Roudlotus Shibyan untuk  mengembangkan keberagamaan pada 

anak. Serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi  pengembangan 

potensi keberagamaan anak di Playgroup Roudhotus Shibyan Dusun 

Buden Kec. Deket Kab. Lamongan. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana eksistensi Playgroup dalam mengembangkan potensi 

keberagamaan anak di Playgroup Roudlotus Shibyan? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan potensi 

keberagamaan anak di Playgroup Roudlotus Shibyan? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menggambarkan eksistensi Playgroup Roudlotus Shibyan Dsn. 

Buden Deket Lamongan dalam mengembangkan potensi keberagamaan 

anak. 

2. Untuk menggambarkan Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

potensi keberagamaan anak. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna, 

baik secara teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah 

pustaka dan sumbangsih gagasan dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya dalam mengembangkan keberagamaan anak di Playgroup 

Roudlotus Shibyan Deket Lamongan.   

2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini berguna kepada pihak-pihak 

terkait, meliputi:  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna sebagai sarana peningkatan pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan, wawasan berpikir, serta meningkatkan 

kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah ilmiah. 

b. Bagi Lembaga Playgroup  

Memberikan informasi bagi lembaga agar dapat menjadi 

rujukan dalam mendidik dan mengarahkan anak didiknya sehingga 

dalam diri anak didik terdapat jiwa keagamaan. 

c. Bagi Anak Didik 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini anak didik dapat 

memperoleh pelayanan yang sesuai bagi perkembangan anak dari 

pengelola playgroup, sehingga dapat memaksimalkan segala potensi 

yang dimiliki.  
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d. Bagi Orang Tua 

Memberikan informasi bagi orang tua bahwa playgroup dapat 

dijadikan sebagai   wahana yang tepat bagi pendidikan anak usia dini. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam kerangka teoritik, pertama, peneliti memakai konsep Psikologi 

Kepribadian Islam untuk membantu penelitian dalam tesis ini.  

Studi tentang Psikologi Kepribadian harus didasarkan atas nilai-nilai 

universal Islam. Nilai-nilai ini termaktub didalam nash Al-Qur’an, Sunnah, 

dan khazanah ilmu keislaman. Dengan berpijak pada nilai diatas maka term-

term yang dipakai akan bercorak Islami. Tujuan studi ini adalah untuk 

memberikan ciri khas konsep kepribadian yang bercorak Islami. 13 

Konsep Kepribadian Islam kemudian muncul dengan kemunculan dua 

tokoh kenamaan. Tokoh itu adalah Ibnu Maskawaih (932-1030) melalui karya 

monumentalnya “Tahzib al-akhlak” (pembinaan kepribadian), dan Imam 

Ghazali (1059-1111) dengan karyanya “Ihya Ulum al-Din”  (menghidupkan 

ilmu-ilmu agama). Dua tokoh ini boleh dikatakan sebagai penyempurna 

konsep nafs bagi filosof sebelumnya, karena mereka berdua telah 

mengapresiasikan teori jiwanya kedalam teori al-akhlak.14 

Dalam makna etimologi, Istilah “kepribadian” (personality) dalam 

studi keislaman lebih dikenal dengan term al-syakhshiyat. Syakhshiyat berasal 

dari kata syakhsh yang berarti “pribadi”. Kata itu kemudian diberi ya’ nisbat 

                                                   
13 Ibid., Abdul Mujib, Fitrah dan kepribadian Islam......, 126 
14 Ibid., 131. 
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sehingga menjadi kata benda buatan yang berarti “kepribadian”.15Sedangkan 

makna terminologi adalah integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu manusia 

yang menimbulkan tingkah laku.16 

Berdasarkan pengertian kepribadian di atas maka yang dimaksud 

dengan Psikologi Kepribadian Islam adalah:  

“Suatu corak studi mengenai citra dan keunikan tingkah laku 
manusia berdasarkan pendekatan psikologis yang diasumsikan dari 
nilai-nilai universalitas islam yang bertujuan untuk meningkatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat dalam relasinya dengan 
alam, sesamanya, dan pada Sang Khalik-nya.” 

 

Dalam psikologi kepribadian Islam, manusia memiliki fitrah jasmani 

sebagai struktur biologis kepribadiannya, dan juga memiliki fitrah ruhani 

sebagai struktur psikologis kepribadiaanya. Gabungan kedua fitrah ini disebut 

dengan fitrah nafsani yang merupakan struktur psikopisik kepribadian 

manusia. 

Fitrah jasmani merupakan aspek biologis dari struktur kepribadian 

manusia. Aspek ini tercipta bukan dipersiapkan untuk membentuk tingkah 

laku tersendiri, melainkan sebagai wadah atau tempat singgah fitrah ruhani.   

Jasmani memiliki daya atau energi yang mengembangkan proses pisiknya. 

Daya hidup kendatipun sifatnya abstrak tetapi ia belum mampu menggerakkan 

suatu tingkah laku. Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila fitrah jasmani 

telah ditempati fitrah ruhani.  

                                                   
       15 Ibid., 127 
       16 Ibid., 133 
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Sedangkan fitrah ruhani merupakan aspek psikologis dari struktur 

kepribadian manusia. aspek ini tercipta dari alam amar Allah yang gaib. Ia 

diciptakan untuk menjadi substansi dan esensi kepribadian manusia. 

eksistensinya tidak hanya di alam imateri tetapi juga di alam materi, sehingga 

ia lebih dulu dan lebih abadi adanya dari pada fitrah jasmani.17 

Jadi, manusia dalam pandangan kepribadian Islam  memiliki 

seperangkat potensi, disposisi, dan karakter unik. Potensi itu paling tidak 

mencakup keimanan, ketauhidan, keislaman, keselamatan, keikhlasan, 

kesucian, kecenderungan menerima kebenaran dan kebaikan, dan sifat-sifat 

baik lainnya.18 

Perkembangan religiositas pada usia anak memiliki karakteristik 

tersendiri. Mengenai hal ini Clark19 menyampaikan pendapat dari dua 

pendahulunya. Pertama, pendapat Harms tentang fase perkembangan konsep 

Tuhan pada anak, yang terdiri dari tiga fase yaitu fairy tale stage, realistic 

stage dan indivualistic stage. Kedua, Clark mengembangkan pendapat Alport 

yang menyatakan adanya dua karakteristik perkembangan religiositas anak, 

yaitu egeocentricism dan anthropomorphism. Clark menyampaikan delapan 

karakteristik, yaitu ideas accepted on authority, unreflective, egocentric, 

anthropomorphic, verbalized and ritualistic, imitative, spontaneous in some 

resprct, windering. 

                                                   
       17 Ibid., 137 
       18 Ibid., 179  
       19 Elizabeth, B. Hurlock., Child Development, ( New York: Mcgraw- Hill book Company, inc. 
1978), 26 
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Pada teori Harms dinyatakan bahwa pemahaman anak tentang Tuhan 

mengalami tiga fase, yakni;20 

1. fase fairy tale stage (3-6 tahun.) Pada fase ini anak memahami tentang 

Tuhan lebih dipengaruhi oleh daya fantasi dan emosinya daripada sifat 

rasional. Penanaman rasa Ketuhanan diusahakan mampu mengembangkan 

fantasi anak tentang ke-Maha-an sifat-sifat Tuhan serta kecintaan dan 

ketaatan anak terhadap Tuhan, terutama dikaitkan dengan masalah yang 

dekat dengan kehidupan anak. 

2. Fase realistic stage (7-12 tahun.) Pada fase ini anak mampu memahami 

konsep Ketuhanan secara realistik dan konkrit. Pemahaman melalui 

hubungan sebab akibat misalnya, akan membentuk kecintaan dan 

keyakinan anak terhadap Tuhan. 

3. Fase individualistic stage (terjadi pada usia remaja.) Dua situasi jiwa yang 

mendukung perkembangan rasa ketuhanan pada usia ini adalah 

kemampuannya untuk berfikir abstrak dan kesensitifan emosinya. 

Pemahaman Ketuhanan pada remaja dapat ditekankan pada makna dan 

keberadaan Tuhan bagi kehidupan manusia. 

Adapun rumusan Clark tentang delapan karakteristik religiositas pada anak, 

meliputi;21  

1. Ideas accepted on authority. 

Semua pengetahuan yang dimiliki anak adalah datang dari luar 

dirinya, terutama dari orangtuanya. Semenjak lahir anak sudah terbentuk 

                                                   
       20 Jalaluddin, Psikologi Agama, cet. ke-13, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2010), 66-67 
       21 Ibid., 70-73 
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untuk mau menerima dan terbiasa mentaati apa yang disampaikan 

orangtua. Dampak yang muncul kemudian adalah timbulnya rasa senang 

dan rasa aman dalam diri anak. Maka nilai-nilai agama yang diberikan 

oleh orangtua atau orang dewasa pengganti orang tua dengan sendirinya 

akan terekam dan melekat pada anak. Dalam hal ini maka orangtua 

mempunyai otoritas yang kuat untuk membentuk religiositas anak. 

2. Unreflective. 

Anak menerima konsep keagamaan berdasarkan otoritas. Jarang 

terdapat anak yang melakukan perenungan (refleksi) terhadap konsep 

keagamaan yang diterima. Pengetahuan agama yang diterima oleh anak 

usia dini akan dirasakan sebagai suatu yang menyenangkan bagi anak, jika 

dikemas (disampaikan) dalam bentuk yang menyenangkan. Oleh karena 

itu konsep tentang nilai-nilai keagamaan dapat sebanyak mungkin 

diberikan pada anak, yang  disampaikan dalam bentuk dongeng yang 

menarik, bernyanyi dan aneka permainan. 

3. Egocentric.  

Mulai usia sekitar 1 tahun, terkembangkan pada diri anak 

kesadaran tentang keberadaan dirinya. Dalam proses pembentukan rasa 

“pentingnya keberadaan diri”, tumbuhlah egocentrisme, di mana anak 

melihat lingkungannya dengan berpusat pada kepentingan dirinya. Maka 

pemahaman religiositas anak juga di dasarkan pada kepentingan diri 

tentang masalah keagamaan. Oleh karena itu pendidikan agama sebaiknya 
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lebih dikaitkan pada kepentingan anak, misalnya ketaatan ibadah dikaitkan 

dengan kasih sayang Tuhan terhadap dirinya. 

4. Anthropomorphic.  

Sifat anak yang mengkaitkan keadaan sesuatu yang abstrak dengan 

manusia. Dalam hal ketuhanan, anak akan mengkaitkan sifat-sifat  Tuhan 

dengan sifat manusia, sehingga manusialah sebagai ukuran bagi sesuatu 

yang lain. Oleh karena itu dalam pengenalan sifat-sifat Tuhan kepada anak 

sebaiknya ditekankan tentang perbedaan sifat antara manusia dan Tuhan. 

5.  Verbalized and ritualistic. 

Perilaku keagamaan pada anak – baik yang menyangkut ibadah 

maupun moral – semuanya masih bersifat lahiriyah, verbal dan ritual, 

tanpa keinginan untuk memahami maknanya. Anak sekedar meniru dan 

melaksanakan apa yang dilakukan dan diajarkan oleh orang dewasa. Akan 

tetapi bila perilaku keagamaan itu dilakukan secara terus menerus dan 

penuh minat akan membentuk suatu rutinitas perilaku yang sulit untuk  

ditinggalkan. Pada waktu anak memasuki usia remaja baru akan muncul 

keinginan untuk mengetahui makna dan fungsi dari apa yang selama ini 

dilakukannya. Oleh karena itu pendidikan agama perlu menekankan 

pembiasaan perilaku dan pembentukan minat untuk melakukan perilaku 

keagamaan. 

6. Imitative. 

Sifat dasar anak dalam melakukan perilaku sehari-hari adalah 

meniru apa yang terserap dari lingkungannya. Demikian juga dalam 
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perilaku keagamaan. Anak mampu memiliki perilaku keagamaan karena 

menyerap secara terus menerus perilaku keagamaan dari orang-orang 

terdekatnya, terutama orangtua dan anggota keluarga yang lain. Daya 

sugesti dan sikap positif orangtua terhadap perilaku yang telah dilakukan, 

juga akan memperkuat aktivitas anak dalam berperilaku keagamaan. Oleh 

karena itu menempatkan anak dalam lingkungan beragama menjadi 

prasyarat terbentuknya religiositas anak. 

7. Spontaneous in some respect. 

Berbeda dengan sifat imitative anak dalam melakukan perilaku 

keagamaan, kadang-kadang muncul perhatian secara spontan terhadap 

masalah keagamaan yang bersifat abstrak. Misalnya tentang surga, neraka, 

tempat Tuhan berada, atau yang lainnya. Keadaan tersebut perlu mendapat 

perhatian dari orangtua atau pendidik agama. Pertanyaan-pertanyaan 

spontan itulah sebenarnya permulaan munculnya tipe primer pengalaman 

religiositas yang dapat berkembang. 

8. Wondering. 

Ini bukan jenis ketakjuban yang mendorong munculnya pemikiran 

kreatif dalam arti intelektual, tetapi sejenis takjub yang menimbulkan rasa 

gembira dan heran terhadap dunia baru yang terbuka di depannya. Bagi 

anak usia antara 3-6 tahun, seringkali kejadian  sehari-hari yang dianggap 

biasa oleh orang dewasa dapat menjadi sesuatu yang menakjubkan bagi 

anak, misalnya keramaian lalu lintas, susunan kaleng warna-warni di toko 

dan lain sebagainya. Suasana ketakjuban dan kegembiraan ini masih dapat 
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terbawa pada usia dewasa, ketika seseorang memproyeksikan ide-idenya 

mengenai Tuhan dan ciptaan-Nya serta menemukan rasa ketakjuban di 

sana. Pada anak rasa takjub ini dapat menimbulkan ketertarikan pada 

cerita-cerita keagamaan yang bersifat fantastis misalnya peristiwa mukjizat 

pada sejarah Nabi-nabi, serta cerita kehebatan para sahabat dan pahlawan 

Islam. Peristiwa-peristiwa itu akan berkembang bebas dalam alam fantasi 

anak yang akan dapat menjadi dasar kekaguman dan kecintaan pada Nabi 

dan sifat-sifat beliau. 

Kedua, dalam teori psikologi agama yang memaparkan bahwa 

pengalaman keagamaan merupakan pengalaman kerohanian, orang mengalami 

dunia sampai pada batasnya seakan-akan menyentuh apa yang ada diseberang 

duniawi atau yang diluar profan. Pengalaman keagamaan yang khas itu 

merupakan tanda adanya Tuhan dan sifat-sifat-Nya.22 Fitrah manusia 

merupakan potensi dasar penyebab manusia beragama. Pengalaman ke-

Tuhanan yang bersifat afektif, emosional dan egosentris sebagaimana terdapat 

pada fase anak-anak. Dalam surat Al-Hijr ayat 29 dan surat al-A’raf ayat 172 

dijelaskan bahwasanya setiap manusia memiliki potensi keberagamaan sejak 

dalam kandungan.                                                      

                 ٢٣  

Artinya: Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud.    

 
                                                   
       22 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 185 
       23 Depag al-Qur’an terjemahan hal :263 
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                            

                           

٢٤  

Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" 
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi 
saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu 
tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".(QS: al-A’raf ayat 
172) 
 

Dalam psikologi membahas motivasi beragama atau penyebab yang 

mendorong maupun menarik manusia menganut suatu agama berdasarkan 

dinamika psikologis serta peranan fungsi kejiwaan dalam perilaku keagamaan. 

Psikologi sebagai sains tidak mampu menganalisis penyebab yang paling 

mendasar dari tingkah laku keagamaan, karena analisis psikologis itu terbatas 

pada fakta empiris. Teori-teori phisiologis, instink, konflik, frustasi baik 

disebabkan faktor biologis, psikologis, sosial, kematian maupunm frustasi 

moral atau teori psikologi lainnya mengenai penyebab perilaku keagamaan 

hanya mampu menerangkan motivasi beragama secara fungsional. Artinya 

teori-teori tersebut menerangkan perilaku keagamaan berdasarkan peranan dan 

kegunaan agama bagi kehidupan psikis manusia yaitu: 

a. Sebagai efek, akibat atau kelanjutan proses kimiawi dan faali tubuh 

b. Penyaluran suatu instink 

c. Pelarian untuk mengatasi konflik 
                                                   
24 Depag al-Qur’an terjemahan hal:173 
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d. Jawaban atau pemenuhan kebutuhan yang tidak terpuaskan karena adanya 

frustasi yang dialami manusia pada pelbagai bidang kehidupan.  

Setiap teori mengenai motivasi perilaku keagamaan yang tidak 

melibatkan filsafat hidup dan kehidupan rohaniah, akan selalu memiliki 

kelemahan-kelemahan yang dapat dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingkah laku manusia tidak terlepas dari filsafat dan kerohanian. Kita harus 

menganalisis manusia sebagai suatu kesatuan psikosomatis, sebagai kesatuan 

jasmani rohani atau jiwa raga dan mencari motivasi perilaku keagamaan 

secara lebih mendalam dan lebih mendasar daripada sekedar berlandaskan 

empiris belaka. Penyebab itu harus dicari bukan hanya berdasarkan fakta 

empiris objektif saja, akan tetapi harus mencakup pula perilaku keagamaan 

yang subjektif dan rohaniah. Pada umumnya penyebab perilaku keagamaan 

manusia merupakan campuran antara berbagai faktor, baik faktor lingkungan, 

biologis, psikologis rohaniah, unsur fungsional, insur asli, fitrah ataupun 

karunia Tuhan.  

Menurut Zakiah Darajat, pada diri manusia itu terdapat kebutuhan 

pokok. Seperti kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, unsur-unsur 

kebutuhan yang dimaksud yaitu, kebutuhan akan rasa kasih sayang, rasa 

aman, harga diri, rasa bebas, rasa sukses, dan rasa ingin tahu. Menurut beliau, 

dari kebutuhan-kebutuhan itulah manusia membutuhkan agama. Melalui 

agama kebutuhan-kebutuhan tersebut akan tersalurkan, tentunya dengan 

melaksanakan ajaran agama dengan baik. 25   

                                                   
       25 Zakiyah, Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 48 
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Zakiah Darajat mengatakan pula bahwa potensi keagamaan merupakan 

perolehan dan bukan bawaan. Ia terbentuk melalui pengalaman langsung yang 

terjadi dalam hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan materi dan sosial, 

misalnya rumah tenteram, orang tertentu, teman orang tua, jamaah dan 

sebagainya. Beliau juga mengatakan bahwa potensi keberagamaan anak dalam 

perasaannya kepada Tuhan dapat dibedakan dalam 2 bagian:26 

1. Usia sebelum 7 tahun 

Pada usia ini perasaan anak pada Tuhan adalah negative, yaitu takut, 

menentang dan ragu. Anak berusaha menerima pemikiran tentang 

kebesaran dan kemuliaan Tuhan, sedangkan gambarannya terhadap Tuhan 

sesuai dengan emosinya. Dalam pandangan anak bersembunyi Tuhan 

(Tuhan tidak dapat dilihat) karena sikap Tuhan yang negatif, yaitu Tuhan 

punya niat jahat yang akan dilaksanakannya. Kepercayaan anak tentang 

Tuhan, tempat dan bentuk Tuhan didorong oleh perasaan takut dan ingin 

merasa aman. 

2. Usia 7 tahun keatas 

Perasaan anak pada Tuhan adalah positif, yaitu: cinta dan hormat. 

Hubungan dengan Tuhan dipenuhi oleh rasa percaya dan rasa aman. Tidak 

terlihatnya Tuhan, tidak lagi menyebabkan anak-anak meenjadi 

takut/gelisah. Anak dapat menerima pemikiran tentang Tuhan adalah 

dalam rangka untuk menenangkan jiwa dari pertanyaan-pertanyaan, 

tantangan-tantangan yang kadang tidak dapat dijawab oleh orang dewasa. 

                                                   
      26 Ibid., 50-55 
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Pada usia ini anak cenderung menjauhkan Tuhan dari perbuatan-perbuatan 

negative, seperti mematikan, menyakitkan, dan mendatangkan bencana. 

Jadi kebutuhan anak pada Tuhan tidak sebagai Tuhan yang sangat perkasa 

bagi alam, tetapi lebih sebagai seorang bapak yang baik dan menjadi 

teman baginya. Kepercayaan anak pada Tuhan bukanlah merupakan suatu 

keyakinan, tetapi adalah sikap emosi dimana “Tuhan adalah pemuasan 

keebutuhansi anak akan seorang plindung”. 

Sampai kira-kira usia 8 tahun, hubungan anak dengan Tuhan adalah 

hubungan individual, yaitu: hubungan emosional antara ia dengan sesuatu 

yang tidak terlihat yang dibayangkan cengan cara sendiri. Sembahyang 

bagi anak usia ini adalah untuk minta ampun atas kesalahannya atau untuk 

berterima kasih. Pada usia ini anak tertarik melakukan aktivitas 

keagamaan di masjid atau tempat ibadah lainnya karena ketertarikan pada 

pakaian seragam yang berwarna-warni. Pada usia ini anak cenderung 

mengikuti pengajian jika teman-temannya juga ikut pngajian.  

Jadi, studi yang mampu membahas masalah empiris, non empiris dan 

rohaniah adalah agama. Agama berwenang mencari hakikat yang terdalam 

mengenai fitrah, takdir, kematian, hidayah, taufik, keimanan, malaikat, dosa, 

jiwa, ruh, wahyu, kehadiran Tuhan, dan realitas non empiris maupun 

rohaniah.27  

 

                                                   
       27 Ibid., Abdul Aziz Ahyadi, 176 
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G. Penelitian Terdahulu 

Sebetulnya sudah ada beberapa para sarjana atau magister yang 

mengadakan penelitian tentang pendidikan prasekolah, akan tetapi belum ada 

penelitian yang terfokus pada pengembangan potensi keberagamaan pada 

anak. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah penelitian terdahulu di lembaga 

pendidikan prasekolah: 

Pertama, tesis IAIN Sunan Ampel Surabaya yang ditulis oleh Bahri 

Musthofa pada tahun 2004 yang berjudul “Pengembangan Potensi Anak Pra 

Sekolah” menjelasakan tentang pendidikan yang harus dapat melestarikan dan 

mengembangkan potensi-potensi kebaikan (akhlak) yang dibawa peserta didik 

sejak lahir di usia dini mereka. Untuk melestarikan dan mengembangkan 

potensi-potensi kebaikan tersebut KBTK YBH menetukan kurikulum yang 

sejalan dengan upaya tersebut untuk mewujudkan hasil maksimal dari upaya 

itu digunakan metode-metode yang tepat (efektif dan Efisien) sesuai dengan 

perkembangan dan kemampuan anak didik.28 

Kedua, Efi Rufaidah dalam tesisnya “Penerapan Pembelajaran 

Membaca dengan Analogi Metode Ummi di RA Perwanda Jambangan 

Surabaya”, dalam penelitian ini berusaha untuk mengungkap perihal 

zpenerapan pembelajaran membaca dengan analogi metode ummi. Penelitian 

ini menguraikan bahwa ketrampilan membaca merupakan basic skill atau 

ketrampilan mendasar yang sangat berpengaruh pada kemudahan anak dan 

                                                   
       28 Bahri Mustofa, “Pengembangan Potensi Anak Pra Sekolah: Studi Metode Pengajaran 
Akhlak di Kelompok bermain dan TK Yaa Bunayya Hidayatullah Surabaya” (Tesis—IAIN Sunan 
Ampel,  Surabaya, 2011), 1 
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untuk menumbuhkan potensi membaca anak penelitian ini meneliti metode 

ummi sebagai metode yang digunakan dalam membaca.29 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ainur Rofiq pada tahun 2004 

dengan tesis yang berjudul “Minat Baca Al-Qur’an pada Anak-anak desa 

Banjarwati kec. Paciran kab. Lamongan”. Masalah utama yang dianalisis 

dalam tesis ini adalah kondisi Minat Baca Al-Qur’an anak-anak desa 

Banjarwati, faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Baca Al-Qur’an, solusi 

dalam mengatasi masalah penurunan minat baca al-Qur’an. Sedangkan 

penekanan pokok bahasan dalam tesis ini adalah berusaha mengetahui kondisi 

Minat Baca responden dan faktor apa yang secara internal maupun eksternal 

ikut berpengaruh pada kondisi minat baca tersebut. 30 

Keempat, Tesis “Implementasi Strategi Multilevel Learning dalam 

pembelajaran Wudlu sebagai Peningkatan Fiqih Tarbiyah Untuk Anak Usia 

Dini” yang ditulis oleh M. Rois Ubaidillah. Dalam penelitian ini, peneliti 

meneliti tentang penggunaan strategi Mult Level Learning (MLL) dalam 

pembelajaran wudlu untuk anak usia dini. MLL adalah pembelajaran lintas 

sekolah. MLL sebagai metode dan strategi belajar yang menarik karena 

didalamnya terdapat komunitas warga pembelajar. Dengan komunitas itu, 

aksi-reaksi-interaksi yang jika dapat didesign seoptimal mungkin oleh 

pembelajar wudhu, dapat menunjang tujuan hakiki pembelajaran dan manfaat 

                                                   
       29 Efi Rufaidah, “Penerapan Pembelajaran Membaca dengan Analogi Metode Ummi di RA 
Perwanda Jambangan Surabaya” (Tesis—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 1-2 
       30 Ainur Rofiq, “Minat Baca Al-Qur’an pada Anak-anak desa Banjarwati kec. Paciran kab. 
Lamongan” (Tesis—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2004), 1 
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sekaligus hikmah berwudhu, yang makin maju dan berdaya secara kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.31 

Kelima, Tesis “Metode Bermain Anak Usia Pra Sekolah pada Materi 

Pendidikan Agama Islam di RA Ittaqu Menanggal Gayungan Surabaya” yang 

ditulis oleh Sri Endah Arif Sulistiyowati. Dalam tesis ini bertujuan untuk 

mengetahui metode bermain yang digunakan dalam penyampaian materi 

sehari-hari sehingga materi-materi yang disampaikan bisa mencapai hasil yang 

maksimal serta anak-anak merasa nyaman tidak tertekan ketika menerima 

materi tersebut. 32 

Dari beberapa penelitian tesis terdahulu, penelitian kali ini berbeda. 

Karena penelitian ini fokus pada eksistensi playgroup dalam pengembangan 

potensi keberagamaan pada Anak. 

 
 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang dipakai dalam penulisan Tesis 

ini adalah: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan hal yang 

sifatnya sebagai pengantar untuk memahami isi tesis ini. Bab ini berisi 

tentang latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, 

                                                   
       31 M. Rois Ubaidillah. “Implementasi Strategi Multilevel Learning dalam pembelajaran Wudlu 
sebagai Peningkatan Fiqih Tarbiyah Untuk Anak Usia Dini”  (Tesis—IAIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2011), 1 
       32 Sri Endah Arif Sulistiyowati, “Metode Bermain Anak Usia Pra Sekolah pada Materi 
Pendidikan Agama Islam di RA Ittaqu Menanggal Gayungan Surabaya” (Tesis—IAIN Sunan 
Ampel, Surabaya, 2011), 1 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, 

penelitian terdahulu, dan sistematika bahasan. 

Bab Kedua, Kajian pustaka. Pada bab ini akan diuraikan kajian pustaka 

yang berkaitan dengan playgroup, perkembangan pada anak, perkembangan 

keagamaan pada anak, dan Prinsip-prinsip materi pengembangan nilai-nilai 

agama. 

Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan yang 

digunakan dalam tesis ini.  

Bab Keempat, Penyajian Data dan Analisis Data. Penyajian Data berisi 

Gambaran umum Lembaga yang akan menyajikan tentang data-data yang 

terdiri dari sejarah berdirinya, lokasi playgroup, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi di playgroup, keadaan pendidik dan anak didik, kurikulum 

pembelajaran, materi kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, dan 

upaya-upaya yang dilakukan playgroup Roudlotus Shibyan dalam 

mengembangkan Potensi Keberagamaan pada Anak, Serta analisis data dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yaitu Eksistensi Playgroup 

dalam mengembangankan potensi keberagamaan anak, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi playgroup Roudlotus Shibyan dalam mengembangkan Potensi 

Keberagamaan anak didik. 

Bab Kelima adalah Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bab 

ini akan dibahas tentang kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran dari 

peneliti terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 

 

 


